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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Beras merupakan salah satu komoditas penting dalam kehidupan sosial 

masyarakat Indonesia karena hampir seluruh masyarakat Indonesia membutuhkan 

beras sebagai bahan utama kehidupan dan sumber nutrisi penting di bidang 

pangan, sehingga aspek penyediaan beras menjadi hal yang sangat utama 

(Ratnasari, 2018). Kegiatan yang paling penting dalam bidang pertanian adalah 

pasca panen. Pada saat penyimpanan hasil panen misalnya beras mengalami 

penyusutan bobot dalam segi kualitas maupun kuantitas (Ratnawati, dkk., 2013). 

Hama yang sering menyerang hasil panen dalam tempat penyimpanan yaitu kutu 

beras (Sitophilus oryzae L.) (Rustam, dkk., 2017).  

Kutu beras merupakan salah satu hama gudang paling merugikan yang 

dapat merusak persediaan beras di tempat penyimpanan. Kutu beras dapat mampu 

berkembang biak dengan cepat dan memiliki periode perkembangan yang cukup 

singkat sekitar 30-45 hari. Kutu beras meletakkan larva yang bersarang di dalam 

bulir beras, sedangkan kutu beras yang telah dewasa memakan tepung yang ada 

(Rizal, dkk., 2019). Serangga ini dapat menyebabkan butiran-butiran beras 

menjadi berlobang kecil, mudah remuk seperti tepung dan mudah pecah, sehingga 

dapat mengurangi kualitas beras menjadi rendah karena baunya yang apek dan 

rasanya tidak enak (Tunny, 2019). Oleh karena itu, diperlukan pengendalian yang 

dapat mengurangi masalah yang dihadapi oleh masyarakat tersebut. 

Pengendalian kutu beras masih bergantung pada insektisida kimia. 

Penggunaan insektisida kimia yang masih digunakan contohnya Actellic Pro 

500EC dan Phostek 56TB yang dapat menimbulkan dampak negatif sehingga 

mengalami kerugian dan harganya relatif cukup mahal (Wardani, dkk., 2020). 

Actellic Pro 500EC dengan harga sekitar 410.000 dan Phostek 56TB dengan 

harga sekitar 270.000. Banyak dampak negatif yang menimbulkan pengaruh 
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terhadap kesehatan dan  kesejahteraan manusia seperti keracunan khususnya para 

petani (Arif, 2015). Dampak negatif yang ditimbulkan tersebut membuat 

masyarakat resah akan produk yang dihasilkannya akan berdampak buruk. Oleh 

karena itu, penggunaan bahan-bahan kimia memiliki kesepakatan internasional 

untuk memberlakukan pembatasan penggunaan terutama insektisida kimia sintetik 

dalam pengendalian hama dan penyakit (Asmaliyah, dkk., 2010). Salah satu cara 

yang tepat untuk mengendalikan serangga selain menggunakan bahan kimia 

adalah menggunakan insektisida nabati. 

Insektisida nabati adalah insektisida yang berasal dari tumbuhan yang 

relatif praktis dibuat, ramah lingkungan dan mudah digunakan dengan 

kemampuan yang terbatas. Insektisida nabati bersifat mudah terurai di alam 

sehingga tidak mencemari lingkungan dan  relatif aman digunakan bagi hewan 

ternak maupun manusia (Rustam, dkk., 2017). Tumbuhan yang digunakan 

mempunyai sifat repelen terhadap serangga dengan sedikit atau tidak mempunyai 

sifat toksik bagi mamalia (Saenong, 2016). Insektisida yang dipakai sebagai 

repelen tersebut memiliki kemampuan untuk mencegah serangga untuk terbang, 

mendarat atau menusuk pada permukaan substansi yang diserangnya. Dalam 

menolak kehadiran serangga secara umum menggunakan senyawa aromatik yang 

menguap karena baunya yang menyengat (Nerio, dkk., 2010). Insektisida nabati 

dapat dibuat secara sederhana memiliki efek samping yang kecil pada produk 

beras adalah bentuk bubuk atau serbuk. Dalam hal ini, karena bubuk atau serbuk 

digunakan dalam keadaan kering sehingga beras dapat terjaga kelembapannya. 

Tumbuhan yang berpotensi sebagai penolak alami adalah tumbuhan yang 

memiliki senyawa aktif seperti terpenoid, saponin, minyak atsiri, flavonoida, 

pelifenol, dan alkaloida. Senyawa aktif tumbuhan yaitu senyawa yang 

menghasilkan senyawa sekunder yang sifatnya penolak (repellent), penghambat 

makan (antifeedant/feeding deterrent), penghambat perkembangan dan peneluran 

(oviposition/deterrent) (Handayani, 2017). 

Tumbuhan yang memiliki senyawa aktif yang mampu berpotensi sebagai 

penolak alami adalah Bidara. Bidara mempunyai senyawa aktif yaitu alkaloid, 
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saponin, lipid, protein, flavonoid, dan triterpenoid sedangkan daunnya 

mengandung asam seanotik, betulinik, saponin, tanin, flavonoid, dan triterpenoid 

(Putri, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Bakr, dkk., (2018), daun Bidara 

berpotensi sebagai biolarvasida karena mempunyai senyawa saponin, tanin, dan 

alkaloid yang larvasida sangat tinggi dengan memberikan efek terhadap larva 

nyamuk Culex pipiens. Penelitian lain oleh Hadijanah (2018), daun Bidara 

memiliki berpotensi sebagai senyawa antikanker dari ekstrak etanolnya dan juga 

bersifat toksik terhadap larva udang Artemia salina Leach. Penelitian oleh 

(Wahyuningsih, dkk., 2020) daun dan minyak atsiri pada biji Bidara yang diujikan 

pada rayap dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5% tidak berfungsi sebagai bahan 

konservan anti serangga karena terdapat beberapa faktor yang dipengaruhi yaitu 

kondisi rayap yang lemah dan ukuran rayap yang diuji tidak sama ukurannya.  

Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam mengendalikan kutu beras 

dengan cara membunuh atau mematikan serangga. Tetapi, masih sedikit penelitian 

yang meneliti potensi tumbuhan sebagai repelen terhadap kutu beras. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji daya repelen terhadap kutu beras. 

Berdasarkan penelitian terdahulu konsentrasi 50 gram sudah efektif dalam 

menolak kutu dalam beras 100 gram (Wardani, dkk., 2020). Penelitian Candrawati 

(2018), konsentrasi 75% yang paling optimun terhadap respon penolakan kutu 

beras. Penelitian lain Anggita (2014), konsentrasi 35 gram dapat menyebabkan 

daya repelen terhadap imago kutu beras yang menolak.  Diduga, semakin rendah 

konsentrasi yang digunakan maka semakin kecil indeks repelen, sebaliknya 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin tinggi indeks 

repelen (Riyanto, 2009). Akan tetapi, kualitas beras akan semakin rendah karena 

konsentrasi yang digunakan terlalu tinggi. Oleh karena itu, diharapkan pada 

penelitian ini didapatkan konsentrasi rendah yang mampu menjadi senyawa 

repelen pada kutu beras. 

Hasil penelitian ini, nantinya dapat dimanfaatkan menjadi sumber belajar 

materi kontekstual pada mata pelajaran Biologi SMA Kelas X semester genap 

dengan bahasan pokok mengenai Tumbuhan pada KD 3.8 Menerapkan prinsip 
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klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan kedalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya 

dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Berdasarkan analisis materi 

pembelajaran mengenai peranan tumbuhan didominasi dengan konsep materi, 

padahal dalam memberikan informasi dalam materi pembelajaran harus berupa 

fakta. Beberapa buku pelajaran sekolah kurang menginformasikan tentang 

penggunaan tumbuhan yang berpotensi sebagai repelen. Oleh karena itu, data 

hasil penelitian aplikasi bubuk daun Bidara sebagai repelen pada kutu beras ini 

dapat menjadi contoh yang kontekstual untuk mendeskripsikan peranan tumbuhan 

bagi  kehidupan. Data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa bentuk lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang 

dapat disumbangkan pada peserta didik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini didapatkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah bubuk daun Bidara berpotensi sebagai repelen pada kutu 

beras? 

2. Berapa konsentrasi bubuk daun Bidara yang paling menolak pada kutu 

beras? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini batasan masalah yang dibatasi, yaitu sebagai berikut : 

1. Bahan insektisida nabati yang digunakan adalah daun Bidara yang 

tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua (Wahyuningsih, dkk., 2020). 

2. Kutu beras digunakan dengan cara pembiakkan selama kurang lebih 2 

bulan. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yaitu sebagai  

berikut: 

1. Dapat mengetahui bubuk daun Bidara berpotensi sebagai repelen pada 

kutu beras. 

2. Dapat mengetahui konsentrasi bubuk daun Bidara yang paling 

menolak pada kutu beras. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagai sumber informasi tentang potensi daun Bidara sebagai 

repelen. 

2. Setelah melakukan penelitian diharapkan hasilnya dapat menjadi 

bahan alternatif tambahan dalam pembelajaran Biologi SMA Kelas X 

pada KD 3.8 dengan bahasan pokok materi mengenai Tumbuhan. 

1.6 Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  

H0 : Pemberian bubuk daun Bidara tidak menolak secara nyata pada kutu  

        beras. 

H1 : Pemberian bubuk daun Bidara menolak secara nyata pada kutu beras. 
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